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Abstract: The concept of sustainable consumption in Islam aligns with the principles of halalan thayyiban, 
which emphasize balance, responsibility, and environmental preservation. This study aims to analyze the 
integration of green economy principles in reducing extravagance (tabzir) and wastefulness (israf) from an 
Islamic perspective. Using qualitative research and normative juridical approach, this study examines 
Islamic teachings, fiqh principles, and modern economic strategies that support sustainable consumption. 
The findings reveal that Islamic consumption ethics encourage moderation and discourage excessive 
resource use, aligning with contemporary sustainable development goals (SDGs). The novelty of this 
research lies in its integration of Islamic consumption principles with green economy strategies. This study 
contributes by offering policy recommendations for Islamic financial institutions and government bodies to 
promote responsible consumption practices. 
 
Keywords: sustainable consumption, islamic economics, green economy, tabzir, israf 
 
Abstrak: Konsep konsumsi berkelanjutan dalam Islam sejalan dengan prinsip halalan thayyiban, yang 
menekankan keseimbangan, tanggung jawab, dan pelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis integrasi prinsip ekonomi hijau dalam mengurangi gaya hidup boros (tabzir) dan berlebihan 
(israf) dari perspektif Islam. Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan yuridis normatif, 
penelitian ini mengkaji ajaran Islam, kaidah fiqh, dan strategi ekonomi modern yang mendukung konsumsi 
berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika konsumsi Islam mendorong sikap moderat dan 
menghindari pemborosan sumber daya, yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi prinsip konsumsi Islam dengan strategi ekonomi hijau. 
Penelitian ini berkontribusi dengan memberikan rekomendasi kebijakan bagi lembaga keuangan syariah dan 
pemerintah dalam mendorong konsumsi yang bertanggung jawab. 
 
Kata Kunci: konsumsi berkelanjutan, ekonomi islam, ekonomi hijau, tabzir, israf 
 

Pendahuluan 

Perspektif Islam, konsumsi bukan hanya 

sekadar pemenuhan kebutuhan materi, tetapi 

juga mencerminkan nilai moral, kese-

imbangan, dan keberlanjutan (Amelia, 2020). 

Islam mengajarkan bahwa konsumsi harus 

dilakukan secara halal dan thayyib, yaitu halal 

dalam substansi dan thayyib dalam manfaat 

serta dampaknya terhadap manusia dan 

lingkungan. Tujuan konsumsi bukan sekedar 

untuk mendapatkan kepuasan keinginan atau 

kesenangan diri sendiri tetapi memiliki tujuan 

bagaimana cara mencapai masḷahạh 

(kesejahteraan individu dan sosial) yang 

merupakan tujuan dari maqashid syariah 

(Hamdi, 2022). Prinsip ini bertujuan untuk 
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menghindari konsumsi berlebihan (israf) dan 

pemborosan (tabzir), yang dapat merusak 

keseimbangan sosial dan ekologi. Allah SWT 

berfirman: 

دَمَْْْٓٓٓيٰبَنِي  ْٓ
ٰ
آْْْٓٓا م ْْْٓٓٓخُذُو 

ُ
نَتَك دَْْْٓٓٓزِي  ْْْٓٓٓعِن  ِ

 
ل
ُ
جِد ْْْٓٓٓك آْْٓمَس  و 

ُ
ل
ُ
آْْٓوَّك رَبُو  ْْٓٓوَاش 

ا
َ
ا ْْٓٓوَل رِفُو  آْاِنَّه ْْٓٓتسُ 

َ
ْْٓٓل ب  رِفِي نَْْٓٓيُحِ مُس 

 
ْْْْٓࣖٓٓٓال

“Wahai anak cucu Adam, pakailah 
pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta 
minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang berlebihan.” (QS. Al-
A’raf: 31) (Soenarjo, 2019) 
 

Ayat ini menegaskan pentingnya 

pengendalian konsumsi sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap ajaran Islam serta 

sebagai strategi untuk mencapai keadilan 

ekonomi dan keseimbangan lingkungan. 

Seiring dengan berkembangnya konsep 

ekonomi hijau, prinsip konsumsi ber-

kelanjutan dalam Islam semakin mendapat-

kan perhatian. Konsep ekonomi hijau 

merupakan salah satu strategis global yang 

berkaitan dengan krisis sosial, ekonomi, dan 

lingkungan (Anwar, 2022). Ekonomi hijau 

menekankan pengelolaan sumber daya yang 

efisien, pengurangan limbah, serta produksi 

yang ramah lingkungan, sejalan dengan nilai-

nilai Islam yang mendorong keseimbangan 

dalam kehidupan manusia. Implementasi 

ekonomi hijau diyakini mampu menjadi solusi 

dan membawa kehidupan dan peradaban 

global menjadi lebih baik, berkeadilan, 

sejahtera, dan berkesinambungan (Iskandar 

& Aqbar, 2019). Sehingga konsumsi yang 

tidak terkendali menyebabkan eksploitasi 

sumber daya alam, peningkatan limbah, dan 

ketimpangan ekonomi, yang bertentangan 

dengan prinsip keadilan dalam Islam. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ث رَةَْٓ
َ
وكَ مَالِ،ْٓ

 
ال وَإِضَاعَةَْٓ ْٓ،

َ
وَقَال ْٓ

َ
قِيل ْٓ م 

ُ
ك
َ
ل رِهَْٓ

َ
ك ْٓ َ اللََّّ ْٓ إِنَّ

ؤَالِْٓ ْٓالس 

“Sesungguhnya Allah membenci untuk 

kalian banyak bicara tanpa manfaat, 

menyia-nyiakan harta, dan terlalu 

banyak bertanya.” (HR. Bukhari) (Al-

Bukhari, n.d.) 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa 

membuang harta tanpa manfaat merupakan 

tindakan yang dibenci oleh Allah, yang sejalan 

dengan konsep konsumsi berkelanjutan yang 

menekankan efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya. 

Praktik konsumsi yang berlebihan 

menjadi tantangan besar dalam masyarakat 

modern. Perilaku konsumsi harus disesuaikan 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang 

meliputi keadilan, keseimbangan, dan 

keberkahan. Konsumsi yang berlebihan dan 

tidak perlu harus dihindari karena dapat 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Islam 

mengajarkan agar umatnya tidak merugikan 

dirinya di dunia dan akhirat dengan 

melakukan sikap berlebih-lebihan dalam 

memenuhi kebutuhan dan melakukan 

kesibukan di dunia (Dewi Fatmala Putri & 

Syakur, 2023). Gaya hidup konsumtif semakin 

berkembang akibat pengaruh media sosial, 

kapitalisme global, serta kurangnya literasi 

keuangan Islam. 

Islam sebagai rahmatan lil alamin tentu 

memiliki aturan sendiri dalam mengatur 

semua  aktivitas  umatnya.  Prinsip utama 

dalam ajaran Islam yaitu sebagai sebuah ajaran 

agama yang Rahmatan lil ‘Alamin (Nasrudin, 

2021). Teori  Ekonomi  Islam  membedakan  

antara  kebutuhan  dan keinginan yang tidak 

dilakukan oleh ekonomi konvensional (Afandi 

& Amin, 2019). Bagi sebagian Muslim yang 

memiliki pemahaman yang baik tentang 

konsep konsumsi dalam Islam cenderung 

lebih hemat, tidak boros, dan lebih peduli 

terhadap keberlanjutan lingkungan. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, Islam mem-

berikan kaidah fiqh yang menegaskan prinsip 

keseimbangan dalam konsumsi: 
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ْْٓٓ آْبِهِْٓفَهُوَْٓوَاجِب 
َّ
وَاجِبُْٓإِل

 
ْٓال آْيَتِم 

َ
ْٓمَآْل

“Sesuatu yang tidak sempurna 

kewajiban kecuali dengannya, maka ia 

menjadi wajib.” 

 

Kaidah ini mengajarkan bahwa mengen-

dalikan konsumsi berlebihan menjadi 

kewajiban karena berdampak pada kesejah-

teraan ekonomi dan kelestarian lingkungan. 

Dengan menerapkan prinsip konsumsi yang 

berkelanjutan, umat Islam dapat ber-

kontribusi pada ekonomi yang lebih stabil, 

lingkungan yang lebih bersih, serta 

kesejahteraan sosial yang lebih merata. 

Penerapan ekonomi hijau dalam Islam 

dapat diwujudkan melalui beberapa kebi-

jakan, seperti penggunaan energi terbarukan, 

efisiensi produksi, pengelolaan sampah yang 

baik, serta dukungan terhadap produk-

produk halal dan berkelanjutan. Di beberapa 

negara seperti Malaysia dan Uni Emirat Arab 

(UEA), kebijakan konsumsi hijau sudah 

diterapkan dalam bentuk regulasi yang 

mendorong penggunaan produk halal yang 

ramah lingkungan serta insentif bagi industri 

yang menerapkan standar keberlanjutan. 

Di Indonesia, upaya untuk meng-

integrasikan ekonomi hijau dengan prinsip 

konsumsi Islam telah dilakukan melalui 

berbagai regulasi, seperti Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

tentang Keuangan Berkelanjutan. Namun, 

masih terdapat tantangan dalam 

implementasi kebijakan ini, terutama dalam 

pendidikan konsumsi Islam yang masih 

terbatas serta rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap dampak konsumsi 

berlebihan. 

Studi perbandingan antara negara-

negara Muslim yang telah sukses dalam 

menerapkan ekonomi hijau menunjukkan 

bahwa edukasi masyarakat dan kebijakan 

ekonomi syariah yang ketat memainkan 

peran penting dalam mengendalikan 

konsumsi berlebihan. Di Turki, pemerintah 

menerapkan pajak lingkungan pada produk 

yang tidak ramah lingkungan, sedangkan di 

Arab Saudi, lembaga keuangan syariah 

mewajibkan nasabahnya untuk berinvestasi 

pada proyek-proyek berbasis keberlanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu beragam 

dan variatif. Penelitian Siti Nurun Nadhifah 

menjelaskan bahwa praktik konsumsi 

berlebihan di kalangan umat Islam telah 

menjadi fenomena yang semakin mencolok  

dalam  konteks  modernisasi dan globalisasi 

(Nadhifah & Syakur, 2024). Selanjutnya 

Akhmad Nur Zaroni berpendapat bahwa 

kegiatan konsumsi yang dilakukan, dalam 

praktiknya sering tidak sejalan dengan tujuan-

tujuan kesejahteraan sosial. Banyak kegiatan 

konsumsi yang menimbulkan ketidakadilan 

dan perilaku-perilaku yang merugikan antar 

sesama (Zaroni, 2012). Adapun Ahmad Agus 

Fauzi berpendapat bahaw konsep mubadzir 

dan isrof dalam Islam berkaitan dengan 

pemborosan dan konsumsi berlebihan yang 

bertentangan dengan prinsip moderasi yang 

diajarkan dalam ajaran agama (Fauzi, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana konsep konsumsi 

berkelanjutan dalam Islam dapat 

diintegrasikan dengan prinsip ekonomi hijau 

guna mengurangi praktik tabzir dan israf. 

Dengan mengkaji perspektif Islam dan 

regulasi modern, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademik dan 

rekomendasi praktis bagi pemerintah, 

lembaga keuangan syariah, serta masyarakat 

dalam menciptakan pola konsumsi yang lebih 

adil, hemat, dan berkelanjutan. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan yuridis 

normatif, yang bertujuan untuk menganalisis 

konsep konsumsi berkelanjutan dalam Islam 
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serta integrasinya dengan ekonomi hijau 

guna mengurangi tabzir (pemborosan) dan 

israf (berlebihan). Data diperoleh melalui 

studi literatur yang mencakup Al-Qur’an, 

hadis, kaidah fiqh, serta regulasi terkait 

ekonomi hijau dan keuangan syariah. Selain 

itu, penelitian ini juga mengkaji penelitian 

terdahulu terkait konsumsi Islam, ekonomi 

hijau, dan kebijakan keberlanjutan dalam 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Analisis 

dilakukan dengan metode deskriptif-analitis, 

guna memahami hubungan antara prinsip 

konsumsi Islam dan strategi ekonomi hijau 

dalam menciptakan sistem konsumsi yang 

lebih bertanggung jawab, efisien, dan 

berkelanjutan. Penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik dan 

rekomendasi praktis bagi pemerintah, LKS, 

dan masyarakat dalam menerapkan konsumsi 

yang sesuai dengan prinsip Islam. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Prinsip Konsumsi Berkelanjutan dalam Islam 

Islam adalah agama yang sempurna dan 

menyeluruh. Islam telah mengatur seluruh 

aspek kehidupan manusia baik dalam 

hubungannya dengan Allah SWT sebagai 

Tuhan maupun hubungan sesama makhluk 

(Kasanah, 2022). Islam sebagai sistem 

kehidupan yang komprehensif telah 

mengatur pola konsumsi manusia agar tetap 

berada dalam keseimbangan dan keber-

lanjutan. Konsep konsumsi dalam Islam 

bukan sekadar pemenuhan kebutuhan fisik, 

tetapi juga mencerminkan nilai moral, etika, 

serta tanggung jawab terhadap lingkungan 

dan sosial. Islam mengajarkan bahwa 

konsumsi harus dilakukan dengan prinsip 

halalan thayyiban, yaitu sesuatu yang halal 

dalam zatnya dan baik dalam dampaknya bagi 

tubuh serta lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an: 

ي هَا
َ
آْْٓالنَّاسُْْْٓٓٓيٰٓا و 

ُ
ل
ُ
آْْٓك ضِْْْٓٓٓفِىْْٓٓمَِِّ ر 

َ
ا
 
آْْٓال

ً
ل
ٰ
آْ ْٓابًْٓطَي ِْْْٓٓٓحَل

َ
ل آْْٓوَّ بِعُو  ْْٓٓتَتَّ

طٰنِ ْْٓٓخُطُوٰتِْٓ ي  م ْْٓٓاِنَّه ْْٓٓالشَّ
ُ
ك
َ
بِي ن ْْْٓٓٓعَدُو ْْٓٓل ْْٓٓم 

“Wahai manusia, makanlah sebagian 
(makanan) di bumi yang halal lagi baik 
dan janganlah mengikuti langkah-
langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 
merupakan musuh yang nyata.” (QS. Al-
Baqarah: 168) (Soenarjo, 2019) 

 

Ayat ini menegaskan bahwa konsumsi 

yang halal dan baik merupakan bagian dari 

prinsip keberlanjutan dalam Islam. Konsumsi 

yang baik tidak hanya berkaitan dengan 

aspek kesehatan, tetapi juga mencakup 

keberlanjutan sumber daya, keseimbangan 

dalam ekonomi, dan kelestarian lingkungan. 

Prinsip utama dalam konsumsi 

berkelanjutan adalah menghindari tabzir 

(pemborosan) dan israf (berlebihan). Islam 

sangat mengecam perilaku konsumtif yang 

tidak terkendali, karena dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan, eksploitasi sumber 

daya alam yang berlebihan, dan ketimpangan 

sosial. Allah SWT berfirman: 

ا…
َ
ْٓوَل ر ْْٓٓ ِ

ْٓتُبَذ  ذِي رًآْ ْٓتَب  ْٓاِنَّْْٓٓ رِي نَْْٓٓ ِ
مُبَذ 

 
ْٓال انُو  آْ

َ
ْٓك وَانَْْٓٓ ْْٓٓاِخ 

يٰطِي نِْٓ انَْْٓٓ ْٓالشَّ
َ
طٰنُْْٓٓوَك ي  ه ْْٓٓالشَّ ِ

رًآْلِرَب  فُو 
َ
ْْْٓٓٓك

“…Janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya para pemboros itu 
adalah saudara-saudara setan dan setan 
itu sangat ingkar kepada Tuhannya. 
(QS. Al-Isra’: 26-27) (Soenarjo, 2019) 

 

Penyebab utama pemborosan dalam 

konsumsi adalah kurangnya literasi keuangan 

Islam dan lemahnya kesadaran terhadap 

pentingnya keberlanjutan. Banyak individu 

yang hanya berorientasi pada kepuasan 

material tanpa mempertimbangkan dampak 

jangka panjang dari perilaku konsumsi 

mereka. Oleh karena itu, Islam menekankan 

pentingnya manajemen konsumsi yang 

bertanggung jawab, baik dalam lingkup 
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individu, keluarga, maupun masyarakat. 

Seorang Muslim disarankan untuk meng-

hindari gaya konsumsi yang berlebihan yang 

didasarkan pada hawa nafsu, karena hal ini 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan 

dapat merusak kehidupan masyarakat 

(Aprilya et al., 2024) 

Prinsip konsumsi berkelanjutan dalam 

Islam juga menekankan pentingnya distribusi 

kekayaan yang adil. Dalam ekonomi Islam, 

konsumsi bukan hanya tentang memenuhi 

kebutuhan pribadi, tetapi juga harus 

memberikan manfaat bagi orang lain. Konsep 

ini dikenal dengan “maslahah”, yaitu 

kemaslahatan bersama yang mencakup aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Prinsip-

prinsip ini diharapkan dapat membentuk pola 

konsumsi yang lebih berkelanjutan dan adil, 

serta memberikan pandangan alternatif 

terhadap teori ekonomi konvensional (Ilyas, 

2016). Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

سِْٓ غِنَىْٓغِنَىْٓالنَّف 
 
ْٓال كِنَّ

َ
عَرَضِ،ْٓوَل

 
ث رَةِْٓال

َ
ْٓك غِنَىْٓعَن 

 
سَْٓال ي 

َ
ْٓل

“Kekayaan bukanlah banyaknya harta 

benda, tetapi kekayaan yang 

sebenarnya adalah kaya hati.” (HR. 

Bukhari & Muslim) (Muslim, n.d.) 

 

Hadis ini mengajarkan bahwa prinsip 

konsumsi dalam Islam lebih menekankan 

pada kepuasan batin dan keseimbangan 

dalam hidup, bukan sekadar penumpukan 

kekayaan dan gaya hidup konsumtif yang 

tidak terkendali. Oleh karena itu, prinsip ini 

mendorong pemanfaatan sumber daya 

secara efisien dan bertanggung jawab, baik 

dalam aspek ekonomi maupun lingkungan. 

Selain itu, Islam juga menganjurkan 

pemanfaatan sumber daya secara optimal 

tanpa merusaknya. Hal ini sejalan dengan 

kaidah fiqh berikut: 

آْضِرَارَْٓ
َ
آْضَرَرَْٓوَل

َ
ْٓل

“Tidak boleh ada bahaya dan tidak 

boleh saling membahayakan.” 

Dalam konteks konsumsi, kaidah ini 

menegaskan bahwa segala bentuk konsumsi 

yang menyebabkan kerusakan lingkungan 

atau menimbulkan dampak sosial negatif 

harus dihindari. Oleh karena itu, Islam sangat 

menganjurkan penggunaan barang-barang 

yang dapat didaur ulang, energi terbarukan, 

serta praktik ekonomi yang ramah 

lingkungan. 

Di beberapa negara Muslim, prinsip 

konsumsi berkelanjutan mulai diterapkan 

dalam kebijakan ekonomi hijau. Ekonomi hijau 

sebagai sebuah konsep pembangunan di 

Indonesia sebagai bagian dari pembangunan 

berkelanjutan (Mutmaina, Amir Hamza, 

2023). Misalnya, Malaysia telah menerapkan 

kebijakan pajak karbon dan insentif bagi 

industri yang memproduksi barang ramah 

lingkungan, sementara Uni Emirat Arab 

mendorong penggunaan energi terbarukan 

dalam sektor industri dan perumahan. 

Kebijakan ini menunjukkan bahwa integrasi 

prinsip konsumsi Islam dengan konsep 

ekonomi hijau dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi dampak negatif konsumsi 

berlebihan. 

Prinsip konsumsi berkelanjutan dalam 

Islam tidak hanya berfokus pada 

keseimbangan dalam kehidupan pribadi, 

tetapi juga memiliki dampak luas terhadap 

keberlanjutan sosial dan lingkungan. Jika 

umat Islam dapat menerapkan prinsip ini 

dengan baik, maka pola konsumsi masyarakat 

akan lebih terkendali, penggunaan sumber 

daya lebih efisien, dan lingkungan dapat 

terjaga dengan lebih baik. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi antara pendidikan 

konsumsi Islam, kebijakan ekonomi hijau, dan 

kesadaran kolektif masyarakat untuk 

menciptakan pola konsumsi yang lebih adil 

dan berkelanjutan sesuai dengan prinsip 

Islam. 
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Integrasi Ekonomi Hijau dalam Mengurangi 

Tabzir dan Israf 

Ekonomi hijau adalah ekonomi 

berkelanjutan yang memberikan kualitas 

hidup yang lebih baik bagi semua orang 

dalam batasan lingkungan (Noviyanto et al., 

2024). Ekonomi hijau merupakan pendekatan 

yang menekankan keberlanjutan dalam 

aktivitas ekonomi dengan meminimalkan 

dampak lingkungan dan mencegah 

eksploitasi sumber daya alam yang 

berlebihan. Dalam Islam, konsep ini sejalan 

dengan prinsip konsumsi yang berkeadilan, 

yaitu menghindari tabzir (pemborosan) dan 

israf (berlebihan), sebagaimana disebutkan 

dalam firman Allah SWT: 

ا…
َ
ْٓوَل ر ْْٓٓ ِ

ْٓتُبَذ  ذِي رًآْ ْٓتَب  ْٓاِنَّْْٓٓ رِي نَْْٓٓ ِ
مُبَذ 

 
ْٓال انُو  آْ

َ
ْٓك وَانَْْٓٓ ْْٓٓاِخ 

يٰطِي نِْٓ انَْْٓٓ ْٓالشَّ
َ
طٰنُْْٓٓوَك ي  ه ْْٓٓالشَّ ِ

رًآْلِرَب  فُو 
َ
ْْْٓٓٓك

“…Janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya para pemboros itu 
adalah saudara-saudara setan dan setan 
itu sangat ingkar kepada Tuhannya. 
(QS. Al-Isra’: 26-27) (Soenarjo, 2019) 

 

Ayat ini mengajarkan bahwa pem-

borosan merupakan tindakan yang tidak 

disukai oleh Allah SWT karena merusak 

keseimbangan ekonomi dan lingkungan. 

Konsep ekonomi hijau dalam Islam bertujuan 

untuk menciptakan pola konsumsi yang 

efisien dan berkelanjutan, sehingga setiap 

individu dan lembaga dapat memanfaatkan 

sumber daya dengan lebih bijak. 

Integrasi ekonomi hijau dalam 

mengurangi tabzir dan israf dapat diterapkan 

melalui penggunaan sumber daya alam yang 

efisien, optimalisasi energi terbarukan, serta 

promosi gaya hidup ramah lingkungan 

(Anwar, 2022). Dalam konteks Islam, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah memberikan contoh 

langsung dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menerapkan prinsip hemat dalam 

penggunaan air, makanan, dan barang 

konsumsi. Beliau bersabda: 

ْٓجَار ْٓ ىْٓنَهَر 
َ
ن تَْٓعَل

ُ
ْٓك و 

َ
مَاءِْٓوَل

 
ْٓفِيْٓال رِف  آْتسُ 

َ
ْٓل

“Janganlah berlebihan dalam 

menggunakan air, meskipun engkau 

berada di sungai yang mengalir.” (HR. 

Ibnu Majah) (Ibnu Majah, n.d.) 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan sumber daya harus dilakukan 

dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab, meskipun sumber daya tersebut 

tersedia melimpah. Prinsip ini juga selaras 

dengan konsep efisiensi dalam ekonomi hijau, 

di mana setiap individu harus menggunakan 

sumber daya sesuai kebutuhan dan 

menghindari pemborosan. 

Strategi untuk mengurangi pemboro-

san melalui ekonomi hijau, seperti penge-

lolaan limbah yang lebih efektif, transisi ke 

ekonomi sirkular, serta insentif bagi industri 

yang menerapkan praktik ramah lingkungan. 

Negara-Negara Muslim yang telah 

menerapkan kebijakan ekonomi hijau 

mengalami penurunan tingkat konsumsi 

berlebihan dan limbah industri yang 

signifikan. Kebijakan ini mendorong 

masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam 

mengonsumsi barang dan jasa, serta 

memberikan dampak positif terhadap 

stabilitas ekonomi dan keseimbangan ekologi 

(Eni Haryani Bahri, 2022). 

Aspek utama dalam integrasi ekonomi 

hijau adalah pengurangan jejak karbon dan 

optimalisasi energi terbarukan dalam aktivitas 

ekonomi. Di beberapa negara Muslim, seperti 

Uni Emirat Arab dan Malaysia, telah 

diterapkan kebijakan pajak karbon dan 

subsidi energi hijau untuk mendorong 

masyarakat beralih ke konsumsi yang lebih 

bertanggung jawab. Konsep ini sesuai dengan 

kaidah fiqh: 
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ْٓ
ُ
رَرُْٓيُزَال ْٓالضَّ

“Segala bentuk bahaya harus 

dihilangkan.” 

 

Kaidah ini mengajarkan bahwa segala 

aktivitas konsumsi yang menyebabkan 

kerusakan lingkungan dan ketidak-

seimbangan ekonomi harus dikurangi atau 

dihilangkan. Oleh karena itu, implementasi 

ekonomi hijau dalam kehidupan sehari-hari 

menjadi salah satu solusi Islam dalam 

mengurangi dampak negatif dari gaya hidup 

konsumtif yang tidak terkendali. 

Selain itu, integrasi ekonomi hijau juga 

dapat diterapkan melalui prinsip produksi dan 

konsumsi yang bertanggung jawab. Islam 

menekankan pentingnya menggunakan 

sumber daya sesuai kebutuhan, tanpa 

berlebihan atau membahayakan kese-

imbangan lingkungan. Dalam konteks ini, 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ْٓ
َ
ل
ُ
ك
 
ْٓتَأ ن 

َ
رَافِْٓأ ْٓمِنَْٓالإِس  تَْٓإِنَّ تَهَي  ْٓمَآْاش 

َّ
ل
ُ
ْٓك

“Termasuk perbuatan israf adalah 

ketika seseorang makan setiap yang 

diinginkannya.” (HR. Ibnu Majah) 

 

Hadis ini menegaskan bahwa keinginan 

untuk mengonsumsi sesuatu harus didasar-

kan pada kebutuhan, bukan sekadar hawa 

nafsu. Dalam praktik ekonomi hijau, prinsip ini 

diwujudkan dalam bentuk produksi yang 

berbasis keberlanjutan, di mana barang dan 

jasa dihasilkan dengan mempertimbangkan 

efisiensi energi, pengurangan limbah, serta 

daur ulang. 

Lebih lanjut, sektor perbankan syariah 

juga memiliki peran dalam mendukung 

integrasi ekonomi hijau guna mengurangi 

tabzir dan israf. Beberapa lembaga keuangan 

Islam telah menerapkan pembiayaan hijau 

berbasis syariah, yang memungkinkan 

nasabah untuk berinvestasi dalam proyek-

proyek berkelanjutan, seperti energi 

terbarukan dan industri halal ramah 

lingkungan. Model pembiayaan ini tidak 

hanya membantu menciptakan ekosistem 

ekonomi yang lebih stabil, tetapi juga 

mendukung penerapan prinsip konsumsi 

berkelanjutan dalam Islam. 

Dengan demikian, integrasi ekonomi 

hijau dalam mengurangi tabzir dan israf 

menjadi salah satu solusi yang paling relevan 

dalam menghadapi tantangan konsumsi 

berlebihan di era modern (Latifah & Abdullah, 

2024). Dengan menerapkan prinsip efisiensi 

sumber daya, energi terbarukan, serta 

kebijakan ekonomi syariah yang ber-

kelanjutan, umat Islam dapat berkontribusi 

dalam menciptakan sistem ekonomi yang 

lebih adil, ramah lingkungan, dan selaras 

dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, penting 

bagi setiap individu, pemerintah, dan 

lembaga keuangan syariah untuk terus 

mendukung implementasi ekonomi hijau 

sebagai bagian dari upaya mengurangi 

konsumsi berlebihan dan menjaga 

keseimbangan lingkungan serta sosial. 

 

Peran Lembaga Keuangan Syariah dalam 

Mendorong Konsumsi Berkelanjutan 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

memiliki peran strategis dalam membentuk 

pola konsumsi masyarakat yang lebih 

berkelanjutan. Sebagai entitas yang ber-

operasi berdasarkan prinsip syariah, LKS tidak 

hanya bertanggung jawab dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga harus 

mencegah praktik konsumsi yang berlebihan 

(israf) dan pemborosan (tabzir). Islam 

mengajarkan bahwa harta yang dimiliki oleh 

manusia merupakan amanah dari Allah SWT, 

sehingga harus digunakan dengan bijak dan 

bertanggung jawab. Dalam Al-Qur’an, Allah 

SWT berfirman: 

ذِْٓ
َّ
آْْٓاِذَا ْْٓٓي نَْٓوَال ن فَقُو 

َ
م ْْْٓٓٓا

َ
آْْٓل رِفُو  م ْْْٓٓٓيسُ 

َ
آْْٓوَل تُرُو  انَْْْٓٓٓيَق 

َ
ْْٓٓذٰلِكَْْْٓٓٓبَي نَْْْٓٓٓوَك

ْْْٓٓٓقَوَامًا
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“Dan, orang-orang yang apabila 
berinfak tidak berlebihan dan tidak 
(pula) kikir. (Infak mereka) adalah 
pertengahan antara keduanya.” (QS. Al-
Furqan: 67) 
 
Ayat ini menunjukkan bahwa prinsip 

konsumsi dalam Islam adalah keseimbangan 

antara menghindari pemborosan dan tidak 

bersikap kikir. LKS memiliki tanggung jawab 

untuk membantu masyarakat dalam menge-

lola harta secara seimbang melalui produk 

keuangan yang mendorong konsumsi yang 

lebih bertanggung jawab. 

Salah satu cara LKS dalam mendukung 

konsumsi berkelanjutan adalah melalui skema 

pembiayaan syariah yang berorientasi pada 

kebutuhan, bukan sekadar keinginan. Produk 

seperti akad murabahah (jual beli dengan 

margin keuntungan yang transparan), ijarah 

(sewa guna usaha), dan qardhul hasan 

(pinjaman tanpa bunga) memungkinkan 

masyarakat untuk mengakses dana tanpa 

terjerat dalam praktik konsumtif berlebihan. 

Pembiayaan berbasis syariah lebih efektif 

dalam mengendalikan perilaku konsumsi 

dibandingkan dengan kredit konvensional 

yang berbasis bunga. 

Selain menyediakan produk keuangan 

yang sesuai syariah, LKS juga berperan dalam 

edukasi dan literasi keuangan syariah guna 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya konsumsi berkelanjutan. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

آْ
َّ
إِل ْٓ و 

بِعَف  دًآْ عَب  ْٓ ُ اللََّّ زَادَْٓ وَمَآْ ْٓ، مَال  ْٓ
مِن  ْٓ صَدَقَة  ْٓ نَقَصَت  مَآْ

آْ
َّ
ْٓإِل ِ ْٓللََِّّ حَد 

َ
ا،ْٓوَمَآْتَوَاضَعَْٓأ ُْْٓٓعِزًّ ْٓرَفَعَهُْٓاللََّّ

“Sedekah tidak mengurangi harta, dan 
Allah tidak menambah kepada seorang 
hamba yang suka memberi maaf, 
kecuali kemuliaan baginya, dan tidaklah 
seseorang bertawadhu (rendah hati) 
karena Allah melainkan Allah akan 
mengangkat derajatnya.” (HR. Muslim) 
(Muslim, n.d.) 

 

Hadis ini mengajarkan bahwa 

keberkahan harta tidak diukur dari banyaknya 

harta yang dikonsumsi, tetapi dari bagaimana 

harta tersebut digunakan untuk kemas-

lahatan. Oleh karena itu, LKS harus 

mengembangkan program literasi keuangan 

berbasis syariah untuk membantu masya-

rakat memahami pentingnya pengelolaan 

harta yang bertanggung jawab. 

Dalam konteks ekonomi hijau, LKS 

dapat memainkan peran penting dengan 

menyalurkan dana ke sektor-sektor yang 

mendukung konsumsi berkelanjutan, seperti 

energi terbarukan, industri halal yang ramah 

lingkungan, serta bisnis yang menerapkan 

prinsip ekonomi sirkular. Negara-negara 

dengan sistem perbankan syariah yang lebih 

aktif dalam pembiayaan hijau memiliki tingkat 

konsumsi yang lebih terkendali dan efisien. 

Kaidah fiqh yang mendukung investasi 

berkelanjutan dalam Islam adalah: 

ْٓ
ُ
رَرُْٓيُزَال ْٓالضَّ

“Segala bentuk bahaya harus 

dihilangkan.” 

 

Dalam konteks ini, konsumsi yang 

berlebihan dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan, ketidakseimbangan ekonomi, 

serta eksploitasi sumber daya alam yang tidak 

terkendali. Oleh karena itu, investasi syariah 

harus diarahkan pada sektor-sektor yang 

mendukung kesejahteraan sosial dan 

keberlanjutan lingkungan. 

Selain pembiayaan komersial, LKS juga 

dapat berperan dalam mendistribusikan dana 

zakat, wakaf, dan infaq untuk mendukung 

konsumsi berkelanjutan. Dana sosial ini dapat 

digunakan untuk membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka 

tanpa harus berutang atau terjebak dalam 

pola konsumsi yang tidak sehat. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 
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ْٓتُعِينَْٓضَعِيفًا ن 
َ
دَقَةِْٓأ ْٓالصَّ

ُ
ضَل ف 

َ
ْٓأ

“Sedekah yang paling utama adalah 

membantu orang yang lemah.” (HR. 

Ahmad) 

 

Dalam praktiknya, dana wakaf produktif 

dapat digunakan untuk pembangunan 

fasilitas umum yang berkelanjutan, seperti 

energi terbarukan, pertanian organik, serta 

proyek perumahan ramah lingkungan. 

Pengelolaan wakaf yang berbasis keber-

lanjutan dapat mengurangi ketergantungan 

masyarakat terhadap konsumsi yang tidak 

produktif (Rianti & Munawar, 2024). 

Era digital, Lembaga Keuangan Syariah 

juga dapat memanfaatkan teknologi 

keuangan berbasis syariah (Islamic fintech) 

untuk mendorong pola konsumsi yang lebih 

bertanggung jawab. Beberapa platform telah 

mengembangkan aplikasi pencatatan 

keuangan syariah, yang memungkinkan 

pengguna untuk memantau pengeluaran 

mereka agar sesuai dengan prinsip keuangan 

Islam. 

Melalui teknologi ini, masyarakat dapat 

lebih mudah mengontrol pengeluaran 

mereka dan memastikan bahwa konsumsi 

mereka tidak jatuh pada praktik tabzir dan 

israf. Selain itu, penggunaan blockchain 

dalam transaksi syariah juga dapat 

meningkatkan transparansi dalam investasi 

berbasis keberlanjutan. 

Dengan demikian, LKS memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendorong 

konsumsi yang lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Melalui pembiayaan syariah, 

literasi keuangan, investasi hijau, optimalisasi 

dana sosial, serta pengembangan teknologi 

keuangan berbasis syariah, LKS dapat 

membantu menciptakan sistem ekonomi 

yang lebih adil, stabil, dan berkelanjutan 

sesuai dengan prinsip Islam. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi antara pemerintah, 

regulator keuangan, serta masyarakat agar 

konsumsi berkelanjutan dapat diwujudkan 

secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Simpulan 

Konsep konsumsi berkelanjutan dalam 

Islam menekankan keseimbangan, tanggung 

jawab, dan efisiensi dalam pemanfaatan 

sumber daya, sejalan dengan prinsip halalan 

thayyiban. Islam melarang tabzir (pemboro-

san) dan israf (berlebihan) karena dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan, ketim-

pangan sosial, dan eksploitasi sumber daya 

yang tidak terkendali. Integrasi ekonomi hijau 

dalam konsumsi Islam bertujuan untuk 

mengoptimalkan penggunaan energi terbaru-

kan, mengurangi limbah, serta mendorong 

investasi berbasis keberlanjutan. Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) memiliki peran 

penting dalam mendukung konsumsi ber-

kelanjutan melalui pembiayaan hijau, literasi 

keuangan syariah, serta optimalisasi dana 

zakat dan wakaf. Dengan penerapan strategi 

ini, pola konsumsi masyarakat dapat lebih 

terkendali, lingkungan lebih terjaga, serta 

tercipta ekonomi yang adil dan stabil sesuai 

prinsip Islam. 
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